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ROFIFAH KHAIRUNNISA. NPM: 1501020056. “”Pengaruh Pelaksanaan 
Metode Ekspositori Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP PAB-8 Sampali”. Skripsi, Medan, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara, 2019. 
Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya aktivitas belajar pendidikan 
agama Islam pada peserta didik kelas IX SMP PAB-8 Sampali. Penerapan metode 
ekspositori bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode 
ekspositori terhadap aktivitas belajar pendidikan agama Islam di SMP PAB-8 
Sampali. Jenis peneitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik 
analisis data menggunakan metode produk momen. Lokasi penelitian dilakukan di 
SMP PAB-8 Sampali. Populasi pada penelitian ini adalah semua peserta didik 
kelas IX yang berjumlah 80 orang dengan sampel 80 orang yang diambil. Populasi 
untuk selanjutnya dipilih 2 kelas untuk menentukan mana kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Kelas IX-A sebagai kelas eksperimen dan kelas IX-B sebagai kelas 
kontrol. Variabel bebas dalam penelitian adalah metode ekspositori dan 
pembelajaran konvensional, sedangkan variabel terikat adalah terhadap aktivitas 
belajar. hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode ekspositori 
berpengaruh secara nyata terhadap aktivitas belajar siswa dari hasil koefisien 
korelasi product moment person dengan tabel nilai “r” product moment pada taraf 
signifikasi 5% dan 1% diperoleh rxy = 0,636 lebih besar dari rtabel baik itu taraf 
signifikasi 5% dan 1% (0,304 dan 0,393) dengan formulasi perbandingan yaitu 
(0,636 ≥ 0,304 dan 0,393). Maka dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh 
positif” antara metode ekspositori  terhadap aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di kelas IX di SMP PAB-8 Sampali. 















ROFIFAH KHAIRUNNISA. NPM: 1501020056. "" Effect of Expository 
Method Implementation on Student Learning Activities in Islamic Religious 
Education Subjects at Sampali Middle School PAB-8 ". Thesis, Medan, 
Department of Islamic Education, Faculty of Islam, University of 
Muhammadiyah, North Sumatra, 2019. 
The problem in this study was the still low learning activities of Islamic religious 
education in students of class IX of PAB-8 Sampali Middle School. The application 
of the expository method aims to determine whether there is an effect of the 
expository method on learning activities of Islamic religious education at the 
Sampali Middle School PAB-8. The type of research used is quantitative research. 
The data analysis technique uses the moment product method. The location of the 
study was conducted at Sampali PAB-8 Middle School. The population in this study 
were all class IX students, amounting to 80 people with a sample of 80 people taken. 
The population for the next 2 classes was chosen to determine which experimental 
class and control class. Class IX-A as the experimental class and class IX-B as the 
control class. The independent variable in the study is the expository method and 
conventional learning, while the dependent variable is the learning activity. the 
results showed that the application of the expository method significantly affected 
student learning activities from the results of the product moment person 
correlation coefficient with a table of "r" product moment values at the significance 
level of 5% and 1% obtained rxy = 0.636 greater than rtable both the significance 
level 5 % and 1% (0.304 and 0.393) with comparative formulations namely (0.636 
≥ 0.304 and 0.393). Then it can be concluded that "there is a positive effect" 
between the expository method on student learning activities in Islamic religious 
education subjects in class IX at Sampali Middle School PAB-8. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting, sebab melalui 
pendidikan dapat dibentuk kepribadian seorang anak. Pendidikan juga merupakan 
salah satu kebutuhan manusia dalam mengembangkan diri sesuai dengan potensi 
yang ada pada manusia tersebut. Untuk menuju ke arah efisiensi dalam mengelola 
pendidikan, kegiatan belajar mengajar di sekolah idealnya harus menekankan pada 
keaktifan dan kemandirian peserta didik. 
Pendidikan menjadi ukuran suatu bangsa apakah bangsa tersebut memiliki 
kesejahteraan masyarakat yang tinggi atau tidak, karena pendidikan memiliki 
peranan yang sentral dalam meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan yang 
memiliki kualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, 
sumber daya manusia yang berkualitas akan mampu menghadapi tantangan 
kehidupan dan berkemampuan secara proaktif untuk menyesuaikan diri terhadap 
perubahan zaman.  
Pendidikan merupakan “ Pengalaman belajar yang berlangsung dalam 
segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah : segala situasi hidup 
yang mempengaruhi pertumbuhan individu”.1 
Menurut Undang- Undang NO.20  tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang 
SISDIKNAS bahwa : Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 2 
Untuk mewujudkan harapan pendidikan yang dimaksud, tentu harus 
mencari solusi proses pembelajaran, serta berupaya menerapkan pola pendidikan 
                                                             
1 Binti Maunah , Ilmu Pendidikan. Yogyakarta , Sukses offset : 2009, h.1 





kearah tepat sasaran seperti penggunaan metode pembelajaran, strategi belajar, 
memilih teori belajar yang relevan, serta memahami gaya belajar siswa, yang tak 
kalah penting adalah mengetahui sejauh mana pengaruh metode pembelajaran 
terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam dapat 
tercapai pada setiap sekolah. 
Suatu sistem pendidikan dapat dikatakan bermutu jika proses pembelajaran 
berlangsung secara menarik dan menantang sehingga peserta didik dapat belajar 
sebanyak mungkin melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan, proses 
pendidikan yang bermutu dan relevan dengan pembangunan.3 
Dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran pendidikan agama 
islam, guru harus memiliki metode, agar peserta didik dapat belajar efektif 
mengenai tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki metode itu 
harus menguasai metode-metode penyajian atau biasanya disebut metodologi 
ekspositori. Metode ekspositori adalah suatu pengetahuan tentang cara guru 
mencari atau mengelola pengajaran. Kemudian disampaikan kepada peserta didik 
dengan penuh tanggung jawab. Olehnya itu dalam melaksanakan pendidikan perlu 
diperhatikan beberapa faktor penting terlaksananya proses pembelajaran. Faktor-
faktor yang dimaksud adalah faktor guru dan peserta didik saling menunjang dan 
mempunyai hubungan yang sangat erat dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Sehubungan konteks diatas, tentunya seorang guru profesional harus 
bekerja ekstra keras memilih metode yang tepat dan layak serta berhasil guna dan 
berdaya guna untuk dipergunakan di dalam kelas, namun demikian, tidak semua 
metode dapat menjawab semua kebutuhan siswa. Setiap metode memiliki kelebihan 
dan kekurangannya masing-masing. Hanya kepekaan dan profesionalime gurulah 
yang mampu memilih mana yang lebih cocok dan dapat memenuhi kebutuhan 
siswa.  
Tugas guru meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti 
meneruskan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan 
                                                             
3 Husaini Usman, Managemen : Teori, Praktek dan Riset Lapangan (Cet. XI; Jakarta : 
Bumi Aksara, 2008), h. 3. 
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ilmu pengetahuan. Sedangkan melatih mengembangkan ketrampilan-keterampilan 
pada siswa.4 
Dalam Pembelajaran guru memiliki peran, antara lain: 
 1. Wadah  kegiatan belajar mengajar  
 2. Sumber informasi bagi siswa.  
 3. Motivasi bagi siswa untuk belajar 
 4. Penyediaan materi dan kesempatan belajar bagi siswa  
 5. Pembimbing, kegiatan belajar bagi siswa.5 
Guru adalah figur sentral dalam dunia pendidikan khususnya saat 
terjalinnya proses interaksi pembelajaran. Oleh karena itu, setiap adanya inovasi 
pendidikan, khususnya dalam penerapan metode ekspositori dan peningkatan 
sumber daya manusia yang dihasilkan dalam upaya pendidikan selalu bermuara 
pada faktor guru. 
Ada perbedaan antara metode ekspositori dan metode ceramah. Dominasi 
guru dalam metode ekspositori banyak dikurangi. Guru tidak terus bicara, informasi 
diberikan pada saat-saat atau bagian-bagian yang diperlukan, seperti di awal 
pembelajaran, menjelaskan konsep-konsep dan prinsip baru. Pada saat memberikan 
contoh kasus di lapangan dan sebagainya. Metode ekspositori adalah suatu cara 
menyampaikan gagasan atau ide dalam memberikan informasi dengan lisan atau 
tulisan.6 
Menurut Hudoyo Herman,  metode ekspositori dapat meliputi gabungan 
metode ceramah, metode drill, metode tanya jawab, metode penemuan dan metode 
peragaan.7 Selanjutnya Dimyati dan Mudjiono mengatakan metode ekspositori 
adalah memindahkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada siswa. 
Peranan guru yang penting adalah 1) menyusun program pembelajaran, 2) memberi 
informasi yang benar, 3) pemberi fasilitas yang baik, 4) pembimbing siswa dalam 
perolehan informasi yang benar, dan 5) penilai prolehan informasi. Sedangkan 
                                                             
4 Moh.Uzet Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1995), h. 
6-7. 
5 Ahmad sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching (Jakarta: Quantum Teaching, 
2005), h. 107.   
6 Numan Sumantri, Menggagas Pembaharuanpendidikan. Bandung: Remaja Rosda 
Karya. 2001. h.45 
7 Hudoyo Herman, Ilmu Pendidikan ( Surabaya: Usaha Nasional,1998), h. 133. 
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peranan siswa adalah 1) pencari informasi yang benar, 2) pemakai media dan 
sumber yang benar, 3) menyelesaikan tugas dengan penilaian guru.8 
Untuk melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, guru harus 
menentukan metode pembelajaran yang tepat. Pertimbangan pokok dalam 
menentukan metode pembelajaran terletak pada keefektifan proses pembelajaran. 
Tentu saja orientasinya pada siswa belajar secara optimal. Jadi, metode 
pembelajaran yang digunakan pada dasarnya hanya berfungsi sebagai bimbingan 
agar siswa belajar. Metode pembelajaran ini ditujukan untuk bimbingan belajar dan 
memungkinkan setiap individu siswa dapat belajar sesuai dengan bakat dan 
kemampuan masing-masing.  
Berangkat dari uraian diatas merupakan tindakan yang bijaksana bila 
pengajaran pendidikan Agama Islam diperhatikan betul pelaksanaannya, terutama 
dalam memilih metode yang tepat dan perlu disadari bahwa memilih metode 
pengajaran yang baik atau yang efektif adalah sangat sulit. Metode pengajaran yang 
baik sangat erat hubungannya dengan kemampuan guru untuk mengorganisir, 
memilih dan membuat seluruh program kegiatan belajarnya.  
Dalam mewujudkan pembelajaran pendidikan Agama Islam yang efektif 
diperlukan suatu metode pembelajaran yang tepat sehingga ranah kognitif, afektif 
dan psikomotorik dalam diri siswa dapat dikembangkan. Pemilihan lingkungan 
belajar khususnya pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran harus dapat 
mengakomodasi kemampuan siswa sehingga dapat memaksimalkan aktivitas 
belajar siswa.  
Pendidikan Islam merupakan sebuah pendidikan yang harus dilakukan 
secara sadar untuk mencapai tujuan yang jelas melalui syariat Islam. Islam adalah 
agama universal dan hendaknya diarahkan untuk menyadarkan manusia bahwa diri 
mereka adalah hamba Allah. 
Dunia pendidikan Islam dengan pendidikan pada umumnya, kadang kadang 
memang mempunyai persamaan dan kadang-kadang juga memiliki perbedaan. 
Persamaan akan timbul karena sama-sama berangkat dari dua arah pendidikan 
yakni dari diri manusia sendiri yang memang fitrahnya untuk melakukan proses 
pendidikan, kemudian adalah dari budaya yakni masyarakat yang memang 
                                                             
8Dimyati, Mudjiono,  Belajar dan Pembelajaran  (Jakarta: Aneka Cipta, 1999), h. 172. 
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menginginkan usaha mewariskan nilai-nilai, maka semuanya memerlukan 
pendidikan.9 
Untuk lebih jelasnya, maka konsep pendidikan menurut pandangan Islam 
harus dirujuk dari berbagai aspek, antara lain aspek keagamaan, aspek 
kesejahteraan, aspek kebahasaan, aspek ruang lingkup dan aspek tanggung jawab. 
Adapun yang dimaksud dengan aspek keagamaan adalah bagaimana hubungan 
Islam sebagai agama dan pendidikan.10 Maksudnya adalah, apakah ajaran Islam 
memuat informasi pendidikan hingga dapat dijadikan sebagai sumber rujukan 
dalam penyusunan konsep pendidikan Islam. Sedangkan aspek kesejahteraan 
merujuk kepada latar belakang sejarah pemikiran para ahli tentang pendidikan 
dalam Islam dari zaman ke zaman, khusus mengenai ada tidaknya peran Islam 
dalam bidang pendidikan agama islam dalam kaitannya dengan peningkatan 
kesejahteraan hidup manusia. 
Dalam Kitab Suci Al-Qur’an juga banyak menerangkan tentang betapa 
pentingnya belajar dan menuntut ilmu bagi seseorang. Orang yang sudah belajar 
dan belum belajar banyak sekali perbedaannya yakni dalam segi berbicara, berbuat 
dan dari segi tatapan mata. Oleh karena itu Allah senantiasa menganjurkan kita 
dalam belajar. Allah juga berjanji akan meninggikan derajat orang yang berilmu 
dan beramal shaleha. Seperti janji Allah dalam Ayat Al-Qur’an yang menerangkan 
tentang belajar adalah Surah Al- Mujadalah ayat 11: 
 
 ُكَل ُ َّاللَّ ِحَسْفَي اوُحَسْفاَف ِِسلاَجَمْلا ِيف اوُحَّسَفَت ْمُكَل َليِق اَِذإ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي اوُزُشْناَف اوُزُشْنا َليِق اَِذإَو ۖ ْم
ريِبَخ َنُولَمْعَت اَمِب ُ َّاللََّو ۚ ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اُونَمآ َنيِذَّلا ُ َّاللَّ ِعَفَْري  ٌ  
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
                                                             
9Chadijah Hasan, Kajian Perbandingan Pendidikan (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), h. 49.  
10 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, edisi revisi (Cet. II; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2002), h. 71. 
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beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 
Mahateliti apa yang kamu kerjakan.”11 
Mata pelajaran pendidikan Agama Islam selain sebagai salah satu bidang 
ilmu dalam dunia pendidikan juga merupakan salah satu bidang studi yang sangat 
penting, karena merupakan suatu mata pelajaran yang dapat membimbing siswa 
baik dari segi akhlak, tingkah laku dan sistem kedisiplinan. Oleh karena itu 
kedudukan sistem pengajaran pendidikan Agama Islam haruslah berfariasi dan 
pengajaran agar dapat terciptanya aktivitas pembelajaran yang menyenangkan bagi 
siswa.12 
Meskipun guru pendidikan Agama Islam yang mengajar di SMP PAB-8 
Sampali sudah berpengalaman mengajar dan berkualifikasi akademik S1, namun 
guru yang mengajar masih cenderung menggunakan metode yang monoton dalam 
memotivasi belajar siswanya. Persoalan ini penting dicarikan pemecahan secara 
ilmiah melalui penelitian yang solusinya dapat dipertanggung jawabkan. Terlebih 
masih banyak siswanya yang selalu izin keluar untuk ke kamar mandi padahal 
mereka merasa bosan mengikuti pembelajaran. Inilah yang harusnya diantisipasi 
oleh guru mata pelajaran pendidikan agama islam.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ Pengaruh Pelaksanaan Metode Ekspositori Terhadap 
Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 
SMP PAB-8 Sampali”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
berbagai permasalahan diantaranya sebagai berikut: 
1. Penyampaian materi pembelajaran yang masih monoton. 
2. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar pada mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam. 
3. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 
pendidikan Agama Islam. 
                                                             
11 QS. Al-Mujadalah : 11 




C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Aktivitas belajar siswa dengan menggunakan Metode 
Ekspositori  Pada  Mata Pelajaran pendidikan Agama Islam di SMP PAB-8 
Sampali? 
2. Bagaimana Aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode diskusi 
Pada  Mata Pelajaran pendidikan Agama Islam di SMP PAB-8 Sampali? 
3. Apakah ada pengaruh Metode Ekspositori terhadap Aktivitas belajar siswa? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana Aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 
Metode Ekspositori pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMP 
PAB-8 Sampali. 
2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 
metode diskusi pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMP PAB-
8 Sampali. 
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh Metode Ekspositori terhadap Aktivitas 
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMP PAB-8 
Sampali. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan informasi bagi guru dalam pemilihan metode pembelajaran 
yang sesuai untuk menyajikan pembelajaran. 
2. Sebagai bahan masukan bagi sekolah tempat berlangsungnya penelitian. 
3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang dapat dijadikan sebagai 





F. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 bab utama yang 
dilengkapi dengan beberapa sub pendukung yang saling berkaitan antar satu dan 
lainnya.  
Bab I Pendahuluan yang berisikan latar belakang, identifikasi masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan. 
Bab II Kajian Teoritis yang berisikan pengertian aktivitas belajar, metode 
ekspositori serta penerapannya,pengertian pendidikan Agama Islam serta 
pengaruhnya, kemudian kerangka konseptual dan hipotesa. 
Bab III Metode Penelitian yang berisikan jenis penelitian, waktu dan tempat 
penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, defenisi operasional, 
sumber data,  teknik pengumpulan data, teknik pengelolaan dan analisis data. 
Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian yang berisikan tentang Deskripsi Sekolah, 
Deskripsi Hasil Penelitian.  























A. Deskripsi Teori 
1. Aktivitas  Belajar 
Menurut Anton M. Mulyono, Aktivitas artinya “kegiatan/keaktivan”. Jadi 
segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik 
maupun nonfisik, merupakan suatu aktivitas.13  Belajar menurut Oemar Hamalik, 
adalah “Suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan 
lingkungan”. Aspek tingkah laku tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, 
kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau 
budi pekerti dan sikap. Jika seseorang telah belajar maka akan terlihat terjadinya 
perubahan pada salah satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut.14 
Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka 
mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah 
pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
terciptalah situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman 
Natawijaya dalam Depdiknas, belajar aktif adalah “Suatu sistem belajar mengajar 
yang menekankan keaktivan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional 
guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor”.15 
 Belajar pada hakikatnya merupakan proses mental dan proses berpikir dengan 
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap individu secara optimal. Belajar 
lebih dari sekedar proses menghafal dan menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi 
bagaimana pengetahuan yang diperolehnya bermakna untuk siswa melalui proses 
                                                             
13 Anton M Mulyono, 2000, Kamus Besar Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka 
14 Oemar Hamalik, 2001, Proses Belajar Mengajar, Jakarta, P.T., Bumi Aksara 
15 Depdiknas, 2005, Pendidikan Kewarganegaraan, Kurikulum dan Silabus Pendidikan 




pembelajaran dan proses berpikir. Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, 
dimana perubahan ini tidak hanya dapat mengarah kepada tingkah laku yang baik, 
tetapi ada juga kemungkinan kepada tingkah laku yang buruk.  
Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 
pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.  
“Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai 
pola-pola respons yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 
pengetahuan dan kecakapan”.16 
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah segenap rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang 
berkaitan dengan pelajarannya ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku 
siswa dan dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam maupun dari luar diri sendiri 
yang saling berkaitan. 
Montessori menegaskan bahwa anak-anak memiliki tenaga-tenaga untuk 
berkembang sendiri, membentuk sendiri. Pendidik akan berperan sebagai 
pembimbing dan mengamati bagaimana perkembangan anak didiknya. Pernyataan 
Montessori ini memberikan petunjuk bahwa yang lebih banyak melakukan aktivitas 
di dalam pembentukan diri adalah anak itu sendiri, sedang pendidik memberikan 
bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang akan diperbuat oleh anak didik.  
Dalam hal kegiatan belajar ini, Rousseau memberikan penjelasan bahwa segala 
pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri, 
dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani 
maupun teknis. Ilustrasi ini diambil dalam kasus dalam lingkup pelajaran Ilmu 
Bumi. Ini menunjukan setiap orang yang belajar harus aktif sendiri. Tanpa ada 
aktivitas, proses belajar tidak akan mungkin terjadi. Itulah sebabnya Helen 
Parkhurst menegaskan bahwa ruang kelas harus diubah/diatur sedemikian rupa 
menjadi laboratorium pendidikan yang mendorong anak didik bekerja sendiri. 
J.Dewey sendiri juga menegaskan bahwa sekolah harus dijadikan tempat kerja. 
Sehubungan dengan itu, ia menganjurkan pengembangan metode-metode proyek, 
                                                             
16Rusman. Pembelajaran Tematik Terpadu( Teori, Praktek dan penilaian). Jakarta: 
Rajawali Pers. 2015, h.13 
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problem solving, yang merangsang anak didik untuk melakukan kegiatan. 
Semboyan yang ia pupulerkan learning by doing.17 
Dengan mengemukakan beberapa pandangan dari berbagai ahli tersebut diatas, 
jelas bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, subjek didik/siswa harus aktif 
berbuat. Dengan kata lain, bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. 
Tanpa aktivitas, proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik.  
Seperti yang telah dikemukakan bahwa belajar adalah perubahan hasil interaksi 
yang disebut dengan aktivitas belajar. Aktivitas yang termasuk belajar memiliki 
ciri-ciri tertentu yaitu terjadi secara sadar, bersifat fungsional, positif dan aktif, 
tidak bersifat sementara, bertujuan dan terarah serta mencakup seluruh aspek 
tingkah laku secara utuh. Ciri-ciri tersebut merujuk pada tingkah laku dan untuk 
mencapai perubahan tersebut dilakukan dengan beberapa cara.18 
Contoh-contoh aktivitas dalam belajar misalnya membaca, melihat gambar, 
bertanya, memberikan tanggapan, menulis cerita, hingga merasakan dengan emosi 
masing-masing saat belajar juga merupakan sebuah aktivitas belajar. Dengan kata 
lain, aktivitas belajar merupakan segala sesuatu yang dilakukan dan mempengaruhi 
proses belajar itu sendiri.19 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) aktivitas berasal dari kata 
“Aktif”, yang artinya adalah giat (bekerja, dan berusaha). Sedangkan aktivitas 
itusendiri artinya adalah kegiatan atau kesibukan.20 Jadi segala kesibukan dan 
kegiatan yang dilakukan dalam belajar dapat dikatakan sebagai aktivitas belajar, 
atau aktivitas dalam belajar. 
Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. Belajar adalah 
berbuat; memperoleh pengalaman tertentu sesuai denga tujuan yang diharapkan. 
Karena itu, metode pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas siswa. Aktivitas 
tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas 
yang bersifat psikis seperti aktivitas mental. Guru sering lupa dengan hal ini. 
Banyak guru yang terkecoh oleh sikap siswa yang pura-pura aktif padahal 
sebenarnya tidak.  
                                                             
17Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar.Jakarta: Rajawali Pers. 2016, 
h. 97 
18Ibid. h. 27 
19  Ridwan Abdullah Sani. Inovasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 2013.  h. 60 
20  Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka.  2007.  h. 123 
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Aktivitas Belajar peserta didik adalah aktivitas yang bersifat fisik ataupun 
mental. Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fisik atau jasmani maupun 
rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal. Dalam aktivitas 
belajar ini siswa haruslah aktif mendominasi dalam mengikuti proses belajar 
mengajar sehingga mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Dengan kata 
lain, beraktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang 
dijumpai di sekolah-sekolah yang melakukan pembelajaran secara konvensional.21 
Proses pembelajaran dikatakan efektif bila siswa secara aktif ikut terlibat 
langsung dalam pengorganisasian, dan penemuan informasi (pengetahuan), 
sehingga mereka tidak hanya menerima secara pasif pengetahuan yang diberikan 
oleh guru. Dalam proses belajar mengajar tugas guru adalah mengembangkan dan 
menyediakan kondisi agar siswa dapat mengembangkan bakat dan potensinya. 
Menurut Nasution, aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat jasmani ataupun 
rohani. Dalam proses pembelajaran, kedua aktivitas tersebut harus selalu terkait. 
Seorang siswa akan berpikir selama ia berbuat, tanpa perbuatan maka siswa tidak 
berpikir. Oleh karena itu, agar siswa aktif berpikir maka peserta didik harus diberi 
kesempatan untuk berbuat atau beraktivitas.22 
 
2. Prinsip-Prinsip Aktivitas 
Prinsip- prinsip aktivitas dalam belajar dalam hal ini akan dilihat dari sudut 
pandang perkembangan konsep jiwa menurut ilmu jiwa. Dengan melihat unsur 
kejiwaan seseorang subjek belajar/subjek didik, dapatlah diketahui bagaimana 
prinsip aktivitas yang terjadi dalam belajar itu. Karena dilihat dari sudut pandang 
ilmu jiwa, maka sudah barang tentu yang menjadi fokus perhatian adalah komponen 
manusiawi yang melakukan aktivitas dalam belajar-mengajar, yakni siswa dan 
guru. 
Untuk melihat prinsip aktivitas belajar dari sudut pandangan ilmu jiwa ini 
secara garis besar dibagi menjadi dua pandangan yakni Ilmu Jiwa Lama dan Ilmu 
Jiwa Modern.  
a. Menurut pandangan Ilmu Jiwa Lama 
                                                             
21Ibid. h. 96 
22Nasution, S, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar.Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 2000, h.89 
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John Locke dengan konsepnya Tabularasa, mengibaratkan jiwa(psyche) 
seseorang bagaikan kertas putih yang tidak bertulis. Kertas putih ini kemudian akan 
mendapatkan coretan atau tulisan dari luar. Terserah kepada unsur dari luar yang 
akan menulis, mau ditulisi merah atau hijau, kertas itu akan bersifat reseptif. 
Konsep semacam ini kemudian ditransfer ke dalam dunia pendidikan. Siswa 
diibaratkan kertas putih, sedang unsur dari luar yang menulisi adalah guru. Dalam 
hal ini terserah kepada guru, mau dibawa kemana, mau diapakan siswa itu, karena 
guru adalah yang mengatur dan memberi isinya. Dengan demikian aktivitas 
didominasi oleh guru, sedang anak didik bersifat pasif dan menerima begitu saja. 
Guru menjadi seorang yang adikuasa di dalam kelas.  
Selanjutnya Herbert memberikan rumusan bahwa jiwa adalah keseluruhan 
tanggapan yang secara mekanis dikuasai oleh hukum-hukum asosiasi. Atau dengan 
kata lain dipengaruhi oleh unsur-unsur dari luar. Relevansinya dengan konsep John 
Locke, bahwa guru pulalah yang aktif, yakni menyampaikan tanggapan-tanggapan 
itu. Siswa dalam hal ini pasif, secara mekanis hanya menuruti alur dari hukum-
hukum asosiasi tadi. Jadi siswa kurang memiliki aktivitas dan kreativitas.  
Mengombinasikan dua konsep yang baik dikemukakan John Locke maupun 
Herbert, jelas dalam proses belajar mengajar guru akan senantiasa mendominasi 
kegiatan. Siswa terlalu pasif, sedang guru aktif dan segala inisiatif datang dari guru. 
Aktivitas anak terutama terbatas pada mendengarkan, mencatat, menjawab bila 
guru memberikan pertanyaan. Memang sebenarnya anak didik itu tidak pasif secara 
mutlak, hanya proses belajar mengajar semacam ini jelas tidak mendorong anak 
didik untuk berpikir dan beraktivitas. 
b. Menurut pandangan Ilmu Jiwa Modern 
Aliran ilmu jiwa yang tergolong modern akan menerjemahkan jiwa manusia 
sebagai sesuatu yang dinamis, memiliki potensi dan energi sendiri. Oleh karena itu, 
secara alami anak didik itu juga bisa menjadi aktif, karena adanya motivasi dan 
didorong oleh bermacam-macam kebutuhan. Anak didik dipandang sebagai 
organisme yang mempunyai potensi untuk berkembang. Oleh sebab itu, tugas 
pendidik adalah membimbing dan menyediakan kondisi agar anak didik dapat 
mengembangkan bakat dan potensinya. Dalam hal ini, anaklah yang beraktivitas, 
berbuat dan harus aktif sendiri.  
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Sehubungan dengan hal ini, piaget menerangkan bahwa seseorang anak itu 
berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan berarti anak itu tidak berpikir. Oleh 
karena itu, agar anak berpikir sendiri maka harus diberi kesempatan untuk berbuat 
sendiri. Berpikir pada taraf verbal baru akan timbul setelah anak itu berpikir pada 
taraf perbuatan.23 
Dari pemaparan diatas maka Aktivitas belajar adalah suatu proses kegiatan 
belajar siswa yang menimbulkan perubahan-perubahan atau pembaharuan dalam 
tingkah laku atau kecakapan. Sedangkan belajar aktif merupakan suatu sistem 
belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual, 
dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antar aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
Terdapat 9 aspek untuk menumbuhkan aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu: 
1. Memberikan motivasi pada siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Memberikan penjelasan pada siswa mengenai tujuan yang akan dicapai 
dalam pembelajaran. 
3. Mengingatkan kompetensi prasyaratan. 
4. Meberikan topik atau permasalahan sebagai stimulus siswa untuk berpikir 
terkait dengan materi yang akan dipelajari. 
5. Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya. 
6. Memunculkan aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
7. Memberikan umpan balik (feedback). 
8. Memantau pengetahuan siswa dengan memberikan tes. 
9. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pelajaran.24 
 
3. Jenis-Jenis Aktivitas dalam Belajar 
Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Dengan demikian, di 
sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Banyak jenis aktivitas 
yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas siswa tidak cukup hanya 
mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah 
                                                             
23Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. h.  98 & 99 
24Ridwan Abdullah sani. Inovasi Pembelajaran. h.62 
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tradisional. Paul B. Diedrich membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan 
siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai berikut:  
1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca, 
memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 
3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato. 
4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin. 
5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 
6. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 
beternak. 
7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.  
8. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.25 
Jadi dengan klasifikasi aktivitas seperti uraian di atas, menunjukkan bahwa 
aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Kalau berbagai macam 
kegiatan tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentu sekolah-sekolah akan lebih 
dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang 
maksimal dan bahkan akan memperlancar peranannya sebagai pusat dan 
transformasi kebudayaan. Tetapi sebaliknya ini semua merupakan tantangan yang 
menuntut jawaban dari para guru. Kreativitas guru mutlak diperlukan agar dapat 
merencanakan kegiatan siswa yang sangat bervariasi itu. 
Teknik yang digunakan untuk menilai aktivitas belajar siswa adalah observasi 
dilengkapi dengan pedoman penskoran. Skor yang diperoleh setiap siswa dianalisis 
untuk mengetahui presentase aktivitas siswa. 
 
 
                                                             
25Ibid. h. 101 
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B. Metode Pembelajaran Ekspositori 
1. Konsep Dasar Metode Pembelajaran 
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 
optimal.  
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau teknik penyajian bahan pelajaran 
yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara 
individual atau secara berkelompok, agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan oleh seorang guru. Dengan memiliki pengetahuan mengenai 
karakteristik dari berbagai metode pembelajaran, maka seorang guru akan lebih 
muda menetapkan metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi kelas. 
Penggunaan metode pembelajaran sangat bergantung pada tujuan pembelajarannya.  
 
2. Metode Ekspositori 
Metode pembelajaran ekspositori adalah metode pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 
kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi 
pelajaran secara optimal. Metode pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari 
pendekatan yang berorientasi kepada guru(teacher centered approach). Dikatakan 
demikian, sebab dalam metode ini guru memegang peran yang sangat dominan.26 
Oleh karena itu, Pupuh & Sobrimengatakan bahwa pendekatan ini dilatar 
belakangi anggapan terhadap siswa bahwa mereka masih kosong dengan ilmu. 
Pendekatan ini sangat cocok diterapkan pada materi ketauhidan. Dalam pendekatan 
ini guru berfungsi sebagai desainer dan sebagai aktor.27 
Kemudian, dalam sistem ini guru juga menyampaikan materi ajar dalam bentuk 
yang telah dipersiapkan secara rapi, sistematis dan lengkap sehingga anak didik 
tinggal menyimak dan mencernanya saja secara tertib dan teratur.  
Metode ekspositori sama seperti metode ceramah dalam hal terpusatnya 
kegiatan pada guru sebagai pemberi informasi (bahan pelajaran). Tetapi pada 
                                                             
26 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 
Jakarta:kencana. 2007 h.179 
27 Pupuh Faturrahman & M.Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Refika 
Aditama. 2007 h.30 
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metode ekspositori, dominasi guru banyak berkurang dibandingkan dengan metode 
ceramah, karena ia tidak terus menerus bicara. Ia berbicara pada awal pelajaran saja 
yakni pada saat menerangkan materi dan contoh soal, serta pada waktu-waktu yang 
diperlukan saja. Sehingga dengan cara tersebut siswa juga ikut berperan aktif dalam 
pembelajaran.  
Pada metode ekspositori, siswa belajar lebih aktif daripada metode ceramah. 
Siswa tidak hanya mendengar dan membuat catatan tetapi juga membuat soal 
latihan dan bertanya kalau tidak mengerti dengan apa yang disampaikan guru. 
Siswa mengerjakan latihan soal sendiri, mungkin juga mengerjakannya bersama 
dengan temannya, atau diminta mengerjakan dipapan tulis. Selain itu, guru dapat 
memeriksa pekerjaan siswa secara individual, kemudian menjelaskan lagi kepada 
siswa secara individual dan klasikal sehingga siswa paham terhadap materi 
pelajaran tersebut. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode 
ekspositori disini adalah metode pembelajaran yang berpusat kepada gurunamun 
guru hanya mempunyai batas waktu tertentu sehingga siswa juga berperan aktif 
dalam proses pembelajaran yang berlangsung.  
 
3. Langkah-Langkah Metode Ekspositori 
Secara garis besar prosedur metode Ekspositori ini adalah : 
a. Preparasi, Guru mempersiapkan (preparasi) bahan selengkapnya secara 
sistematis dan rapi. 
b. Apersepsi, Guru bertanya atau memberikan uraian singkat untuk 
mengarahkan perhatian anak didik kepada materi yang akan diajarkan. 
c. Presentasi, Guru menyajikan bahan dengan cara memberikan ceramah 
atau menyuruh anak didik membaca bahan yang telah disiapkan dari 
buku teks tertentu atau yang ditulis guru sendiri. 
d. Resitasi, Guru bertanya dan anak didik menjawab sesuai bahan yang 
dipelajari, atau anak didik disuruh menyatakan kembali dengan kata-
kata sendiri (resitasi), tentang pokok-pokok masalah yang telah 
dipelajari secara lisan maupun tulisan.28 
                                                             




4. Kelebihan Metode Ekspositori 
Ada beberapa keunggulan dari metode ini, yaitu : 
a. Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran, 
dengan demikian ia dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa 
menguasai bahan pelajaran yang disampaikan.  
b. Materi cukup luas, waktu yang dimiliki sangat terbatas, makan 
metode ini cocok untuk digunakan. 
c. Siswa dapat mendengar melalui penuturan tentang suatu materi 
pelajaran, juga sekaligus siswa bisa melihat atau mengobsevasi 
(melalui pelaksanaan demonstrasi). 
d. Dapat digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar.29 
 
5. Kekurangan Metode Ekspositori 
Di samping memiliki keunggulan, metode ini juga memiliki kelemahan, di 
antaranya : 
a. Metode ini hanya mungkin dapat digunakan terhadap siswa yang 
memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. 
b. Metode ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu 
baik perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat dan bakat, 
serta perbedaan gaya belajar. 
c. Karena metode ini lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan 
sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan 
sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan berfikir kritis. 
d. Keberhasilannya sangat tergantung kepada apa yang dimiliki guru, 
seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, antusiasme, 
motivasi, komunikasi, dan pengelolaan kelas. 
e. Karena gaya komunikasi hanya satu arah, maka pengetahuan yang 
dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang diberikan guru. 30 
Dalam usaha pencapaian tujuan pembelajaran, maka metode pembelajaran 
                                                             
29Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. h. 190 
& 191 
30Ibid. h. 191 
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ekspositori sangat memegang peranan penting. Metode pengajaran ekspositori 
menyangkut yang mencari dan mengelola kemudian guru menyampaikan materi 
pengajaran kepada peserta didik agar mudah dipahami oleh peserta didik. Hal ini 
sejalan dengan defenisi metode yang dikemukakan oleh Syaiful Bahri Jamara dan 
Azwar Zain, yaitu : 
 Metode adalah suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 
mencapai sasaran yang telah ditentukan, dihubungkan dengan belajar mengajar, 
metode bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru, anak didik dalam 
perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.31 
 Penggunaan metode ekspositori yang efektif dalam proses pembelajaran 
sangat menentukan tercapainya tujuan yang diinginkan. Dalam ajaran Islam 
sendiri sebenarnya telah diajarkan tentang penggunaan metode yang tepat dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada seseorang. Sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S. Ali Imran/3 : 159 yang artinya : 
 “Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu”32 
 Oleh karena itu, dalam menyampaikan kebenaran ilmu pengetahuan kepada 
umat manusia pada umumnya dan peserta didik pada khususnya, hendaknya 
janganlah disampaikan dengan jalan kekerasan tapi dengan kebijaksanaan dan 
lemah lembut. 
 Apabila metode dirangkaikan dengan kata pengajaran berarti perencanaan 
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain dalam proses belajar 
mengajar, atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan dalam menyajikan 
materi pelajaran kepada peserta didik. Oleh karena itu metode atau perencanaan 
pengajaran dalam menyajikan mata pelajaran, merupakan salah satu hal yang sangat 
penting bagi setiap guru. Sebab berhasil tidaknya suatu program pengajaran dalam 
proses belajar mengajar banyak ditentukan oleh metode yang digunakan oleh guru, 
apakah sudah tepat atau tidak. 
Mempelajari metode pembelajaran khususnya metode ekspositori 
merupakan keharusan yang mutlak bagi seorang guru yang ingin sukses dalam 
                                                             
31 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Metode Pembelajaran, edisi.I (Cet.I: Jakarta: 
Kencana, 2009). h.206. 
32 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: SIGMA, 2007), h. 71. 
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tugasnya. Tugas guru adalah tugas profesional, artinya dalam melaksanakan 
tugasnya itu haruslah memiliki pengetahuan dan penguasaan teori yang matang. 
Dengan demikian, peserta didik dapat memahami materi pelajaran khusus mata 
pelajaran akidah akhlak dengan sebaik-baiknya. 
Oleh karena itu, proses pembelajaran salah satu segi yang dapat menentukan 
sukses tidaknya suatu pengajaran adalah dari metode. Metode ekspositori yang 
dapat menentukan isi dan cara mengajar, olehnya itu guru harus memilih dan 
menentukan metode dalam melakukan proses pembelajaran. 
  
C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Kata Pendidikan, yang dalam bahasa Inggris “education” dalam bahasa 
Arab (bahasa persatuan Islam) disebut “tarbiyah”. Kata tarbiyah, berasal dari kata 
dasar “rabba”, “yurabbi” menjadi “tarbiyah” yang berarti tumbuh dan berkembang 
(Al Munjid).33 
Dalam pengertian yang luas pendidikan adalah pengembangan 
pribadidalam semua aspeknya, dengan penjelasan bahwa yang dimaksud 
pengembangan pribadi adalah yang mencakup pendidikan oleh diri sendiri, 
pendidikan oleh lingkungan dan pendidikan oleh orang lain (guru). Seluruh aspek 
mencakup jasmani, akal dan hati.34 
Para ahli mengemukakan beberapa pengertian agama, diantaranya:  
Kahmad, agama yaitu sistem kepercayaan yang di dalamnya meliputi aspek-
aspek hukum, moral, budaya dan sebagainya.35 
Suparlan, agama seperangkat aturan dan peraturan yang mengatur 
hubungan manusia dengan Tuhan, mengatur hubungan manusia dengan sesama 
manusia dan mengatur hubungan manusia dengan lingkungannya.36 
                                                             
33Zuhairi, Filsafat Pendidikan Islam.Jakarta: Bumi Aksara. 2012, Cet. IV h. 120 
34Selamat Pohan, Ilmu Pendidikan Islam (IPI).KBPM Sumatera Utara Medan 2015, 
Cet.II h.95 
35Lahmuddin Lubis, Keteladanan Pendidik Dalam Pendidikan, An-Nadwah Jurnal 
Dakwah dan Sosial Kemasyarakatan. Vol. X. No.2 ( Medan: Fakultas Dakwah IAIN Sumatera Utara 
Medan,2005) h. 127 
36Syahrul,Agama dan Masyarakat, An- Nadwah Majalah Ilmiah (Medan: Fakultas Dakwah 
IAIN Sumatera Utara Medan, 2005) h. 37 
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Pengertian Islam dari segi bahasa berasal dari kata aslama, yuslimu, 
islaman, yang berarti submission (kedudukan), resignation (pengunduran), dan 
reconciliation (perdamaian), to the will of God (tunduk kepada kehendak Allah). 
Kata aslama ini berasal dari kata salima, berarti peace, yaitu : damai, aman dan 
sentosa.37 Islam sebagai agama wahyu yang memberi bimbingan kepada manusia 
mengenai semua aspek hidup dan kehidupannya, dapat diibaratkan seperti jalan 
raya yang lurus dan mendaki, memberi peluang kepada manusia yang melaluinya 
sampai ke tempat yang dituju, tempat tertinggi dan mulia.38 
Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang diungkapkan 
Sahilun A. Nasir, yaitu: 
“Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan pragmatis 
dalam membimbing anak didik yang beragama Islam dengan cara sedemikian rupa, 
sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat menjiwai, menjadi bagian yang 
integral dalam dirinya. Yakni, ajaran Islam itu benar-benar di pahami, diyakini 
kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya, menjadi pengontrol 
terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap mental. 
 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama Islam dapat di bagi 4 (empat) bagian, yaitu: (a) Tujuan 
ideal, (b) Tujuan institusioanal, (c) Tujuan kurikuler, (d) Tujuan instruksional. 
Yang dimaksud tujual ideal pendidikan agama Islam adalah menggerakkan 
mahasiswa untuk memperoleh hikmah kebijaksanaan hidup berdasarkan ajaran 
Islam (QS. Lukman (31) ayat 12-20), yaitu mempunyai beberapa petunjuk: 
a. Bersyukur kepada Allah. 
b. Tidak mempersekutukan Allah. 
c. Berbuat baik kepada ibu-bapak. 
d. Mendirikan sholat. 
e. Menyuruh manusia berbuat baik dan melarang berbuat yang tidak baik.39 
                                                             
37Abduddin nata, Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2010, 
h.32 
38Ibid.Hlm. 32 




Oleh karena itu, pendidikan Islam bertujuan menumbuhkan pola kepribadian 
manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan, 
dan indera. Pendidikan ini harus melayani pertumbuhan manusia dalam semua 
aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah, maupun 
bahasanya ( secara perorangan maupun secara berkelompok). Dan, pendidikan ini 
mendorong semua aspek tersebut ke arah keutamaan serta pencapaian 
kesempurnaan hidup.  
Dasar untuk semua itu adalah firman Allah dalam QS. Al-An’am: 
 
 ُْلق نْيِمَل هعْلا ِّبَر ِ
هِّلِل ِْيتاَمَمَو َيَايْحَم َو ْيِكُُسنَو ِْيتَلََص ِّنا  
 
“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanya untuk Allah, 
pendidik(pengasuh) sekalian alam.”(QS. Al-An’am [6]: 162)40 
Jadi tujuan akhir Pendidikan Agama Islam adalah membina manusia 
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara individual maupun secara 
komunal dan sebagai umat seluruhnya.41 
 
3. Aspek – Aspek Pendidikan Agama Islam 
a. Akidah  
Akidah adalah iman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para 
rasul-Nya, Hari Akhir, qada dan qadar yang baik maupun buruk. Hal ini disebut 
juga rukun iman. 
 Pendidikan akidah terdiri dari pengesaan Allah, tidak menyekutukan-Nya, 
dan mensyukuri segala nikmat-Nya. Larangan menyekutukan Allah Swt, termuat 
dalam ayat yang artinya:  
“ Dan ingatlah ketika luqman berkata kepada anaknya di waktu memberi pelajaran 
kepada anaknya, hai anakku, janganlah egkau mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah adalah benar-benar kezhaliman yang 
besar).” (QS. Luqman[31] : 13). 
                                                             
40 QS. Al- An’am : 162 
41Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja( 
Juvenile Delinquency). Jakarta: Rajawali Pers. 2008, h.33-35 
23 
 
 Pada ayat ini, Luqman memberikan pendidikan dan pengajaran kepada 
anaknya berupa akidah yang mantap, agar tidak menyekutukan Allah. Itulah akidah 
tauhid, karena tidak ada tuhan selain Allah, karena yang selain Allah adalah 
makhluk. Allah tidak berserikat di dalam menciptakan alam ini.42 
b. Ibadah  
Menurut Majelis Tarjih Muhammadiyah, ibadah adalah “upaya mendekatkan 
diri kepada Allah dengan naati segala perintah-Nya, menjauhi segala larangan-Nya, 
dan mengamalkan segala yang izinkan-Nya. Ibadah dibedakan menjadi dua bagian, 
yaitu ibadah umum dan khusus. Ibadah umum adalah segala sesuatu yang diizinkan 
Allah, sedangkan Ibadah khusus adalah segala sesuatu yang telah ditetapkan Allah 
lengkap dengan segala rinciannya, tingkat, dan cara-caranya yang tertentu.  
 Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS Al-Dzariyat [51] ayat 56, yang 
berbunyi:   
اَمَو  ّنْوُُدبْعَيِل َِلْاَسْن ِْلْاَو َنِجْلا ُتْقَلَخ  
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah (beribadah) kepada-ku.” (QS Al-Dzariyat [51]: 56).43 
c. Akhlak  
Perkataan akhlak dalam bahasa indonesia berasal dari bahasa Arab akhlak, 
bentuk jamak kata khuluq atau al-khulq, yang secara etimologi (bersangkutan 
dengan cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asal usul kata serta perubahan- 
perubahan dalam bentuk dan makna) antara lain berarti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat.44Akhlak mulia perlu diimplementasikan dalam hidup 
sehari-hari. Bentuk implementasinya bisa dalam ucapan-ucapan yang mulia atau 
dalam perbuatan-perbuatan terpuji. Islam mengatur tata cara berakhlak mulia baik 




                                                             
42Ibid. h.53-54 
43 Qs. Al-dzariyat : 56 
44Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam.Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
2013, cet.II h.346 
45Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2000, cet.III h.67  
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D. Penelitian Yang Relevan 
Untuk menunjukkan posisi dalam penelitian ini belum ada, maka peneliti akan 
memaparkan tulisan yang sudah ada. Dari sini nantinya peneliti akan jadikan 
sebagai teori dan sebagai perbandingan dalam mengupas berbagai permasalahan 
penelitian ini, sehingga memperoleh penemuan baru yang otentik. Diantaranya 
peneliti paparkan sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Armiya dengan nomor NIM 09 PEDI 1596 
dengan judul Pengaruh Strategi Pembelajaran Ekspositori Dan Gaya 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP 
NEGERI 1 Kecamatan Peureulak Kabupaten Aceh Timur. Hasil 
penelitiannya adalah strategi pembelajaran ekspositori sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar pendidikan agama islam siswa SMP NEGERI 1 
peureulak kabupaten aceh timur. 
2. Khadijah (1986) telah meneliti Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap 
Pembentukan Akhlak Anak Didik, skripsi pada fakultas Tarbiyah Institut 
Agama Islam Negeri Sumatera Utara, sebuah penelitian kuantitatif. Dalam 
penelitiannya ditemukan pengaruh yang positif antara kompetensi guru 
dengan pembentukan akhlak anak didik. 
3. Surya Darma Saragih, Penerapan Metode Brainstorming Dengan Model 
Pembelajaran Problem Based Instruction Untuk Meningkatkan Aktivitas 
Dan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Di Kelas XI IS SMA Negeri 3 Medan 
Tahun Pembelajaran 2012/2013. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan ketuntasan belajar secara klasikal dari siklus 1 
ke siklus 2. Penelitian ini meneliti variabel aktivitas siswa. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Metode adalah alat yang sangat penting dan perlu mendapat perhatian khusus 
dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan disebuah instansi pendidikan atau di 
sebuah lembaga, baik formal, informal dan non formal dalam upaya mencapai 
efektifitas dan efesiensi kerja. Demikian pula proses pembelajaran yang 




Metode pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered approach). 
Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini guru memegang peran yang sangat 
dominan. Melalui strategi ini guru menyampaikan materi pembelajaran secara 
terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang disampaikan itu dapat dikuasai 
siswa dengan baik. Fokus utama strategi ini adalah kemampuan akademik 
(academic achievement) siswa. 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
yang diajukan. Dikatakan sementara, karena jawaban sementara baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris dengan data.  
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Hipotesis alternatif (Ha) : Terdapat  pengaruh Metode Ekspositori terhadap 
Aktivitas Belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di 
SMP PAB-8 Sampali. 
2. Hipotesis nihil (Ho) : Tidak terdapat pengaruh Metode Ekspositori terhadap 
Aktivitas Belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di 


















A. Metode  Penelitian 
Penelitian ini termasuk  penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
ataupun perbedaan perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan.  
Metode ini mempunyai ciri khas tersendiri, terutama dengan adanya kelompok 
kontrolnya. Penelitian-penelitian dapat menggunakan desain eksperimen, karena 
variabel-variabel dapat dipilih dan variabel-variabel lain dapat mempengaruhi 
proses eksperimen itu dapat dikontrol seacara ketat.46Pada akhir penelitian ini akan 
diketahui ada tidaknya perbedaan aktivitas belajar siswa yang diajarkan dengan 
metode ekspositori.  
 
B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP PAB-8 Sampali pada semester genap tahun 
ajaran 2018/2019. 
 
C. Variabel Penelitian 
Dalam hal ini yang menjadi variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
X : Aktivitas belajar siswa dengan menggunakan Metode Ekspositori. 
Y : Aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode konvensional. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap judul ini, 
“Pengaruh Pelaksanaan Metode Ekspositori Terhadap Aktivitas Belajar 
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Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP PAB-8 
Sampali.” 
Maka penulis akan memberikan defenisi dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Yang dimaksud  metode pembelajaran ekspositori  dalam penelitian ini 
adalah cara guru dalam memberikan mata pelajaran kepada siswa melalui 
kuliah, tanya jawab latihan dan peragaan, sedangkan siswa menerima 
penjelasan dan mengikuti arahan yang diberikan oleh guru. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur metode pembelajaran ekspositori mencakup 
pengaruh dari pelaksanaan pembelajaran dalam kegiatan. 
2. Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses 
interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas 
yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan 
adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar 
aktif. 
 
E. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer, yaitu data utama yang diperoleh dari siswa yang  bersekolah 
di SMP PAB-8 Sampali. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh berupa informasi yang menjadi 
pelengkap dan pendukung yang memperkuat data yang bersumber dari : 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, sekretaris dan arsip/dokumen SMP 
PAB-8 Sampali. 
 
F. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang 
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang 
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dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau 
obyek itu.47 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah seluruh siswa kelas IX 
di SMP PAB-8 Sampali, yang merupakan obyek atau sasaran dari penelitian ini. 
Berikut uraiannya : 
Tabel 3.1 Jumlah Populasi Siswa/i SMP PAB-8 Sampali 
No Kelas Jumlah 
1 IX-1 40 
2 IX-2 40 
JUMLAH  80 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut.48 Sampel juga merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang akan 
diteliti. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili). 
 Selanjutnya untuk menentukan jumlah sampel, maka peneliti menetapkan 80 
sampel, dengan 40sampel dari kelas IX-1 dan 40 sampel dari kelas IX-2. Kedua 
sampel dari masing-masing kelas diambil secara random (acak).  
 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah berupa 
observasi. 
a) Observasi  
Observasi secara umum adalah proses pengamatan dan pencatat secara 
sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. Dapat dikatakan juga bahwa 
observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan mengamati atau meninjau 
secara cermat dan langsung di lokasi penelitian atau lapangan untuk mengetahui 
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secara langsung kondisi yang terjadi atau untuk membuktikan kebenaran dari 
sebuah desain penelitian.  
Lembar observasi lah yang akan memperoleh aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. Lembar observasi berjumlah 4 aspek yaitu: 
a. Mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru. 
b. Giat melakukan tugas individu. 
c. Menanggapi pertanyaan. 
d. Bekerja sama menganalisis masalah. 
 
b) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah 
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti dengan pengumpulan data melalui 
dokumen bisa menggunakan alat camera untuk di dokumentasikan. 
 
 
H. Teknik Analisis Data 
Dari hasil pengumpulan data terhadap informasi, bahan serta keterangan 
yang diolah sesuai dengan sifatnya, maka data yang bersifat kuantitatif di tabelkan 
dan data yang sifatnya kualitatif di deskripsikan dan dianalisis, dimana dalam 
analisis tersebut selalu diselengi dengan literatur-literatur yang mendukung. 
Observasi berupa daftar isian yang diisi oleh observer selama proses 
pembelajaran berlangsung di kelas yang digunakan untuk mengamati secara 
langsung aktivitas dari pembelajaran yang dilakukan siswa sehingga dapat 
diketahui gambaran umum dari pembelajaran yang terjadi. 
Untuk menentukan keberhasilan guru dan siswa dalam penerapan Metode 
Ekspositori Terhadap Aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
 
1. Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji kolerasi penelitian dan mengukur hubungan antara aktivitas 
belajar dengan metode pembelajaran ekspositori (X) dengan aktivitas belajar 
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dengan menggunakan metode konvensional (Y), digunakan teknik korelasi product 
moment :  
  









Keterangan :  
xyr  = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
n = jumlah Subjek 
ΣY = jumlah skor total Y 
ΣX = jumlah skor total X 
ΣXY = jumlah hasil kali antara skor X dan skor Y 
 
Untuk mengetahui taraf korelasi antara kedua variabel berlaku 
ketentuan sebagai berikut:  
1) rxy antara 0,00 – 0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah.  
2) rxy antara 0,21 – 0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah.  
3) rxy antara 0,41 – 0,70 menunjukkan taraf korelasi cukup tinggi.  
4) rxy antara 0,71 – 0,90 menunjukkan taraf korelasi tinggi.  
5) rxy antara 0,90 – 1,00 menunjukkan taraf korelasi sangat tinggi. 
 
Sedangkan dalam pengujian hipotesisnya digunakan lebel harga 
kritik “Korelasi Product Moment Pearson” pada taraf signifik 5% dan 1%. 
 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara metode ekspositori  terhadap 
aktivitas  belajar siswa pada materi Perbuatan yang merusak iman di SMP 
PAB-8 Sampali. 
Ho : Tidak ada pengaruh signifikan antara metode ekspositori terhadap 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Institusi 
a. Identitas Sekolah 
 
1. Nama Sekolah  : SMP PAB 8 Sampali  
2. Alamat Sekolah  
Provinsi   : Sumatera Utara  
Kabupaten   : Deli Serdang  
Kecamatan   : Percut Sei Tuan  
Kelurahan / Desa  : Sampali  
Jalan    : Pasar Hitam No. 69 Sampali  
Kode Pos   : 20371  
Telepon / HP   : 0852 6170 1213 
3. Nomor Rekening : 116.02.04.000449-7  
Nama Bank   : Bank Sumut  
Kantor   : Capem Aksara  
Alamat Bank   : Jl. Willem Iskandar / Simpang Aksara Medan 
Telepon Bank   : (061) – 7357338 
 
 
Nama Pemegang Rekening : 
1) Drs. H.Agus Salim, M.Pd  Jabatan  : Kepala Sekolah 





b. Visi, Misi Dan Tujuan Sekolah 
 
a. Visi :  
Terselenggaranya Pendidikan Yang Islami, Bermutu, Berwawasan 
kebangsaan dan Mandiri. 
 
b. Misi :  
1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan sesuai dengan standar  mutu 
kurikulum pemerintah.  
2. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta berbudi pekerti luhur kepada 
guru/orang tua dan masyarakat. 
3. Meningkatkan kecerdasan siswa sebagai bekal untuk menghadapi peluang 
dan tantangan dalam berprestasi.   
4. Membangun  kinerja guru dan stake holder, berdedikasi, bermutu, serta 
berwawasan  Kesatuan Republik Indonesia. 
 
c. Tujuan : 
1. Meningkatkan proses pembelajaran siswa untuk meningkatkan nilai Ujian 
Nasional (UN).  
2. Meningkatkan keterampilan siswa, tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam mengoperasionalkan komputer.  
3. Meningkatkan kegairahan seni dan budaya. 
4. Setiap lulusan mampu melaksanakan ibadah sholat dengan baik dan mampu 
membaca Al-Qur’an.49  
 
c. Identitas Kepala Sekolah 
1. Nama   : Drs. Agus Salim, M.Pd 
2. Pendidikan Terakhir  : Pasca Sarjana (S-2) Unimed 
3. Jurusan   : Administrasi Pendidikan 
4. Pelatihan yang diikuti : 
 
                                                             
49 Iwansyah Putra,Wakil kepala sekolah, Dokumentasi pribadi, 09 februari 2019 
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Tabel 4.1 Pelatihan yang diikuti  
Tahun Nama Pelatihan Lama Pelatihan 
2005 Tutor MGMP 14 Hari 
2006 Instruktur Bahasa Indonesia 10 Hari 
2007 Diklat MPMBS – Bogor 14 Hari 




1. Perkembangan Data Siswa 3 Tahun Terakhir 













2015 – 2016 30,10 15,05 7,80 5,50 
2016 – 2017 30,15 13,10 8,00 5,50 
2017 – 2018 20,25 14,45 6,40 5,50 
 
2. Keadaan Siswa 3 Tahun Terakhir 









2016 – 2017 84 66 69 219 
2017 – 2018 127 84 66 277 
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2018 – 2019 178 127 84 389 
 
3. Sarana dan Prasarana / Data Kondisi Ruang 


















Ruang Kelas 7 5 2 1 1 
Perpustakaan - - - - - 
Komputer/ 
Laptop 
- - - - - 
R. Lab IPA - - - - - 
Lab. Bahasa - - - - - 
Keterampilan - - - - - 
Jumlah 7 5 2 1 1 
 
4. Potensi Di Lingkungan Sekolah Yang Diharapkan Mendukung Program 
Sekolah 
a. Lokasi yang sangat strategis 
b. Lalu lintas sangat lancar 
c. Mempunyai sarana olah raga ( Lapangan Basket dan Voli ) 
d. Lapangan Upacara dan bermain siswa  
e. Gedung sekolah miliki sendiri  
f. Keamanan lingkungan yang baik  
g. Dukungan dari masyarakat 
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h. Kantin dan parkir kendaraan 
 
7. Lain – lain 
a. Mampu membaca Al-Qur’an 
b. Mampu mengoperasikan komputer 
c. Pengembangan bakat seni dan olahraga 
d. Prestasi-prestasi lainnya 
 
8. Hambatan  
a. Laboratorium IPA/BAHASA belum ada 
b. Lokasi sekolah sering dilanda banjir 





















NUPTK Jabatan L / P 
NIR 
 1 2 3 4 5 
1 







































  GBS L 
  
7 


































































































































  Penjaga Malam L 
  
 
B. Deskripsi Karakteristik Responden 
Responden dari penelitian ini adalah dibagi menjadi dua bagian yakni dengan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapun yang menjadi kelas kontrol yaitu kelas 
IX-B yakni berjumlah 40 orang siswa sebagai sampel dan yang menjadi kelas 
eksperimen adalah kelas IX-A yang berjumlah 40 orang siswa sebagai sampel. 
Keadaan responden dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 keadaan responden 
No Kelas Jumlah 
1 IX-1 40 
2 IX-2 40 
JUMLAH  80 
 
 Dari data diatas dapat disimpulkan yang menjadi responden adalah 50% laki-
laki dan 50% perempuan. Dengan rincihan 50% kelas eksperimen dan 50% kelas 
kontrol. Data ini diambil sesuai dengan banyak sampel yang dibutuhkan saat 
meneliti di SMP PAB-8 Sampali khususnya kelas IX yang menjadi sampel. Data 





C. Penyajian Data 
1. Kelas Eksperimen 
Pada proses belajar mengajar, Guru Pendidikan Agama Islam membahas 
tentang perbuatan yang merusak iman yang berpedoman pada RPP yang dibuat 
oleh guru bersangkutan. Pada proses pembelajaran ini guru pendidikan Agama 
Islam tersebut menggunakan Metode Ekspositori dalam mengajar. Karena 
teknik ini belum pernah digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam kelas 
IX-A (kelas eksperimen) Untuk itu, pada pertemuan pertama hingga pada 
pertemuan kedua peneliti mengajar dengan menerapkan Metode Ekspositori. 
Adapun hasil pengamatan aktivitas belajar siswa perindikator pada sebelum 
penerapan dapat dilihat pada tabel berikut. 







a b c d e 
1. Ade Tirta 
Wirya 












4 3 3 5 5 20 4.0 Tinggi 
5 Dede 
Setiawan 










3 4 3 4 5 19 3.8 Tinggi 
8 Dinda 
Zeriana 












4 4 3 3 4 18 3.8 Tinggi 
12 Ely 
Susanti 









4 3 4 4 3 18 3.8 Tinggi 
15 Fahri 
Wijaya 
4 4 4 4 4 20 4.0 Tinggi 
16 Firmansy
ah 
4 4 4 3 4 19 3.8 Tinggi 
17 Hardi 
Winata 
4 4 4 3 4 19 3.8 Tinggi 
18 Imam Al 
Hafizh 
Harahap 












































3 3 3 4 5 18 3.8 Tinggi 
29 Nur 
Ma'arif 
4 3 4 4 5 20 4.0 Tinggi 
30 Rizki 
Ananda 

















4 3 3 5 5 20 4.0 Tinggi 
35 Tria 
Indriani 
4 3 4 4 5 20 4.0 Tinggi 
36 Vivi 
Adelia 








3 4 3 3 4 17 3.4 Tinggi 
39 Yoki 
Ariha 
3 4 3 3 4 17 3.4 Tinggi 
40 Yulinda 
Syaputri 
4 3 4 3 4 18 3.8 Tinggi 
Jumlah 146 144 144 150 180 
Rata-Rata 3.65 3.6 3.6 3.75 4.5 
 
Keterangan: 
Indikator Bobot Nilai 
4.1 - 5.0  : Sangat Tinggi 
3.1 - 4.0  : Tinggi 
2.1 - 3.0  : Sedang 
1.1 - 2.0  : Rendah 
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0.1 - 1.0  : Sangat Rendah 
 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
a  : Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman  
b  : Siswa aktif mengemukakan pendapat 
c : Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa yang kurang 
relevan atau salah 
d  : Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru 
e  : Siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru 
 
2. Kelas Kontrol 
Pada proses belajar mengajar, Guru Pendidikan Agama Islam membahas 
tentang perbuatan yang merusak iman yang berpedoman pada RPP yang dibuat 
oleh guru bersangkutan. Pada proses pembelajaran ini guru pendidikan agama 
Islam tersebut menggunakan Metode Konvensional dalam mengajar. Karena 
teknik ini juga belum pernah digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
kelas IX-B (kelas kontrol) Untuk itu, pada pertemuan pertama hingga pada 
pertemuan kedua peneliti mengajar dengan menerapkan Metode  Konvensional. 
Adapun hasil pengamatan aktivitas belajar siswa perindikator pada sebelum 
penerapan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa 
No. Nama Siswa Indikator Skor Rata-
rata 
Keterangan 
a b c d e 
1. 
Ahmad Firdaus 
3 3 3 2 4 15 3.0 Sedang  
2 
Ahmad Suhedi 
3 4 3 3 3 18 3.8 Tinggi  
3 
Aldi Irwansyah 
2 3 3 2 4 14 2.8 Sedang 
4 Andri Saputra 
Matondang 





3 3 4 3 3 18 3.8 Tinggi  
6 Ani Mayang 
Sari 
3 2 3 3 4 18 3.8 Tinggi  
7 
Arya Prastya 
4 3 3 3 3 16 3.2 Tinggi  
8 Bagus Pratama 
Al Barokah 
3 3 3 3 3 15 3.0 Sedang  
9 
Devi Indriani 
3 4 3 3 4 17 3.4 Tinggi  
10 
Dini Anggraini 
4 3 3 3 3 16 3.2 Tinggi  
11 
Dio Pani 
3 4 3 3 3 16 3.2 Tinggi  
12 
Erika Andini 
4 3 4 3 4 18 3.8 Tinggi  
13 Fadiah 
Azzahrah 
4 4 3 3 4 18 3.8 Tinggi  
14 
Fadly Yolanda 
3 3 3 4 3 16 3.2 Tinggi  
15 
Fahry Azhari 
3 4 4 3 3 17 3.4 Tinggi  
16 Fina Sarah Br 
Aritonang 
4 3 3 3 2 15 3.0 Sedang  
17 
Fitri Adilla 
3 4 3 3 4 17 3.4 Tinggi 
18 
Ikoto Orfega 
3 3 4 3 3 16 3.2 Tinggi 
19 
Juliandino 
3 4 3 4 3 17 3.4 Tinggi 
20 Kelpin Adeh 
Tiya Saputra 
3 3 3 4 4 17 3.4 Tinggi  
21 
Liza Febrieni 
3 3 3 4 4 17 3.4 Tinggi  
22 
M. Feriyandi 
4 3 3 3 4 17 3.4 Tinggi  
23 
M. Viki Alfrio 





3 3 3 3 3 15 3.0 Sedang  
25 Nadya 
Vebrianingsih 
3 3 3 3 4 16 3.2 Tinggi 
26 Naufal Dzaki 
Octo Devano 
3 3 4 3 4 17 3.4 Tinggi 
27 
Nopita Sari 
3 3 4 3 4 17 3.4 Tinggi 
28 
Putri Natalia 
3 3 3 3 4 16 3.2 Tinggi 
29 
Rangga Pratama 
3 3 4 4 3 17 3.4 Tinggi 
30 Ravikal Myka 
Muzacky 
3 4 4 3 4 18 3.8 Tinggi 
31 
Rayini Fitri 
3 3 3 2 4 15 3.0 Sedang  
32 
Rehan Ali 
3 4 3 3 3 18 3.8 Tinggi  
33 Rendanu 
Syaibidhen 
2 3 3 2 4 14 2.8 Sedang 
34 Rendi Alif 
Permana 
4 3 3 3 3 18 3.8 Tinggi  
35 Rika Amelia 
Putri 
3 3 4 3 3 18 3.8 Tinggi  
36 Sania 
Yohanesdi 
3 2 3 3 4 18 3.8 Tinggi  
37 
Shela 
4 3 3 3 3 16 3.2 Tinggi  
38 Sri Aprila 
Angraini 
3 3 3 3 3 15 3.0 Sedang  
39 
Yulia Triany 
3 4 3 3 4 17 3.4 Tinggi  
40 Zeni sari  4 3 3 3 3 16 3.2 Tinggi  
JUMLAH 128 129 130 121 138 
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RATA-RATA 3.2 3.22 3.25 3.025 3.45 
 
Keterangan: 
Indikator Bobot Nilai 
4.1 - 5.0  : Sangat Tinggi 
3.1 - 4.0  : Tinggi 
2.1 - 3.0  : Sedang 
1.1 - 2.0  : Rendah 
0,1 - 1.0  : Sangat Rendah 
 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
a  : Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman  
b  : Siswa aktif mengemukakan pendapat 
c : Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa yang kurang 
relevan atau salah 
d  : Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru 
e  : Siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru 
   
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa selama proses pembelajaran melalui 
penerapan Metode Ekspositori pada kelas Eksperimen dan penerapan Metode 
Konvensional pada kelas kontrol mengalami perbedaan pada saat proses belajar 
mengajar terutama pada saat Aktivitas belajar siswa  Pendidikan Agama Islam. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel bobot aktivitas pada siswa diatas. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada kelas 
Ekperimen dengan menggunakan Metode Ekspositori pada pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan materi perbuatan yang merusak iman jauh berbeda dengan 
aktivitas belajar pada kelas kontrol dengan menggunakan Metode Konvensional 
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi yang sama yaitu perbuatan 
yang merusak iman. 
Pada tabel berikut ini peneliti mengelompokkan bobot observasi aktivitas 
belajar siswa pada kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. Hasil bobot rata-rata pada 




Tabel 4.9 Hasil Rata-Rata Kedua Kelas 
No. Kelas Eksperimen (menggunakan 
Metode Ekspositori) 
Kelas Kontrol (menggunakan 
Metode Konvensional) 
Bobot Keterangan Bobot Keterangan 
1. 3.0 Tinggi 3.0 Sedang 
2. 3.8 Sangat Tinggi 3.8 Tinggi 
3. 2.8 Tinggi 2.8 Sedang 
4. 3.8 Tinggi 3.8 Tinggi 
5. 3.8 Tinggi 3.8 Tinggi 
6. 3.8 Tinggi 3.8 Tinggi 
7. 3.2 Tinggi 3.2 Tinggi 
8. 3.0 Tinggi 3.0 Sedang 
9. 3.4 Tinggi 3.4 Tinggi 
10. 3.2 Tinggi 3.2 Tinggi 
11. 3.2 Tinggi 3.2 Tinggi 
12. 3.8 Tinggi 3.8 Tinggi 
13. 3.8 Tinggi 3.8 Tinggi 
14. 3.2 Tinggi 3.2 Tinggi 
15. 3.4 Tinggi 3.4 Tinggi 
16. 3.0 Tinggi 3.0 Sedang 
17. 3.4 Tinggi 3.4 Tinggi 
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18. 3.2 Tinggi 3.2 Tinggi 
19. 3.4 Sangat tinggi 3.4 Tinggi 
20. 3.4 Sangat tinggi 3.4 Tinggi 
21. 3.4 Sangat tinggi 3.4 Tinggi 
22. 3.4 Tinggi 3.4 Tinggi 
23. 3.4 Sangat tinggi 3.4 Tinggi 
24. 3.0 Tinggi 3.0 Sedang 
25. 3.2 Tinggi 3.2 Tinggi 
26. 3.4 Tinggi 3.4 Tinggi 
27. 3.4 Sangat tinggi 3.4 Tinggi 
28. 3.2 Tinggi 3.2 Tinggi 
29. 3.4 Tinggi 3.4 Tinggi 
30. 3.8 Tinggi 3.8 Tinggi 
31 3.6 Tinggi 3.0 Sedang 
32 4.4 Sangat Tinggi 3.8 Tinggi 
33 3.6 Tinggi 2.8 Sedang 
34 4.0 Tinggi 3.8 Tinggi 
35 4.0 Tinggi 3.8 Tinggi 
36 3.8 Tinggi 3.8 Tinggi 
37 3.8 Tinggi 3.2 Tinggi 
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38 3.4 Tinggi 3.0 Sedang 
39 3.4 Tinggi 3.4 Tinggi 





D. Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian yaitu terdapat pengaruh berarti dari metode pembelajaran 
ekspositori  terhadap aktivitas belajar pendidikan agama Islam.  Untuk mengetahui 
apakah hipotesis ini diterima atau ditolak maka penulis membandingkan hasil skor 
observasi siswa kelas eksperimen dengan hasil observasi siswa kelas kontrol. Pada 
kelas eksperimen diberikan metode pembelajaran ekspositori dan pada kelas 
kontrol diberikan metode konvensional.  
 
Tabel 4.10 Distribusi antara X dan Y 
No  X Y X2 Y2 XY 
1. 18 15 324 225 72900 
2. 22 18 484 324 156816 
3. 18 14 324 196 63504 
4. 20 18 400 324 129600 
5. 20 18 400 324 129600 
6. 19 18 361 324 116964 
7. 19 16 361 256 92416 
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8. 17 15 289 225 65025 
9. 17 17 289 289 83521 
10. 18 16 324 256 82944 
11. 18 16 324 256 82944 
12. 18 18 324 324 104976 
13. 18 18 324 324 104976 
14. 18 16 324 256 82944 
15. 20 17 400 289 115600 
16. 19 15 361 225 81225 
17. 19 17 361 289 104329 
18. 19 16 361 256 92416 
19. 21 17 441 289 127449 
20. 21 17 441 289 127449 
21. 21 17 441 289 127449 
22. 20 17 400 289 115600 
23. 21 17 441 289 127449 
24. 18 15 324 225 72900 
25. 20 16 400 256 102400 
26. 20 17 400 289 115600 
27. 21 17 441 289 127449 
28. 18 16 324 256 82944 
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29. 20 17 400 289 115600 
30. 18 18 324 324 104976 
31 18 15 324 225 72900 
32 22 18 484 324 156816 
33 18 14 324 196 63504 
34 20 18 400 324 129600 
35 20 18 400 324 129600 
36 19 18 361 324 116964 
37 19 16 361 256 92416 
38 17 15 289 225 65025 
39 17 17 289 289 83521 
40 18 16 324 256 82944 
∑ 764 664 14668 11078 4103255 
 
N = 40 
 ∑X =764 
∑Y = 664 
∑X2 = 14668 
∑Y2 = 11078 
∑XY = 4103255 




























rxy = 0,636 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh sebesar 0,636 antara variabel X terhadap Variabel Y untuk mengetahui 
taraf korelasi antara kedua variabel tersebut maka dapat berlaku ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Jika rxyantara 0,00 – 0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah.  
b. Jika rxyantara 0,21 – 0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah.  
c. Jika rxyantara 0,41 – 0,70 menunjukkan taraf korelasicukup tinggi.  
d. Jika rxyantara 0,71 – 0,90 menunjukkan taraf korelasi tinggi.  
 
Selanjutnya hasil perhitungan dari penelitian ini dikonsultasikan dengan 
menggunakan tabel nilai “r” product moment, dimana telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa berlaku ketentuan df (degres of freedom) sama dengan 
sampel (N) dikurangi banyaknya variabel yang dikorelasikan (df= N-nr), maka 
df = 40-2=38. Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment ternyata df 










5% 1% 5% 1% 
1 0,997 1,000 24 0,388 0,496 
2 0,950 0,990 25 0,381 0,487 
3 0,878 0,955 26 0,374 0,478 
4 0,811 0,917 27 0,367 0,470 
5 0,754 0,874 28 0,361 0,463 
6 0, 707 0,834 29 0,355 0,456 
7 0,666 0,798 30 0,349 0,449 
8 0,632 0,765 35 0,325 0,418 
9 0,602 0,735 40 0,304 0,393 
10 0,756 0,708 45 0,288 0,372 
11 0,553 0,684 50 0,273 0,354 
12 0,532 0,661 60 0,250 0,325 
13 0,514 0,641 70 0,232 0,302 
14 0,497 0,623 80 0,217 0,283 
15 0,482 0,606 90 0,205 0,267 
16 0,468 0,590 100 0,195 0,254 
17 0,456 0,575 125 0,174 0,228 
18 0,444 0,561 150 0,159 0,208 
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19 0,433 0,549 200 0,138 0,181 
20 0,423 0,537 300 0,113 0,148 
21 0,413 0,536 400 0,098 0,128 
22 0,404 0,515 500 0,088 0,115 
23 0,396 0,505 1000 0,062 0,081 
 
Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan dalam penelitian ini 
dengan nilai “r” product moment pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh 
bahwa rxy = 0,636 lebih besar dari rtabel baik itu taraf signifikasi 5% dan 1% 
(0,304 dan 0,393) dengan formulasi perbandingan yaitu (0,636≥ 0,304 dan 
0,449), maka disini berlaku ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika hasil perhitungan (rxy) lebih besar daripada tabel nilai “r” product 
moment, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (H0) 
ditolak. 
b. Jika hasil perhitungan (rxy) lebih kecil daripada tabel nilai “r” product 
moment, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (H0) 
diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh positif” 
antara metode ekspositori terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 
PAI kelas IX SMP PAB-8 Sampali. 
Selanjutnya untuk menguji taraf signifikan di antara metode 
pembe;ajaran brainstorming terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
PAI di SMP PAB-8 Sampali dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =
𝑟 √𝑛 − 2
√1 −  𝑟2
 


















𝑡 = 2,54 
Berdasarkan perhitungan di atas sebelumnya maka diperoleh hasilrxy = 0,636. 
Lalu dihitung menggunaka nrumus uji “t” maka diperoleh hasil thitung = 2,02. 
Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel. Untuk mengetahui taraf 
nilai dari ttabel maka digunakan ketentuan df (degres of freedom) dihitung dengan 
banyaknya sampel (N) dikurang ibanyaknya variabel (NR) maka df = 40 – 2 = 38. 
Maka dari itu, df yang dipergunakan adalah df = 38. Dengan memeriksa table nilai 
“t” untuk berbagai df. Ternyata df sebesar 38 pada taraf signifikan di 5% 
diperoleh ttabel = 2,02 dan taraf signifikan di 1% diperoleh ttabel = 2,71. Maka 
digunakan ketentuan yang berlaku sebagai berikut:50 
Tabel. 4.12 Nilai-Nilai “t” untuk berbagai df 
df / db TarafSignifikan df / db TarafSignifikan 
5% 1% 5% 1% 
1 12,71 63,66 24 2,06 2,90 
2 4,30 9,92 25 2,06 2,79 
3 3,18 5,84 26 2,06 2,78 
4 2,78 4,60 27 2,05 2,77 
5 2,57 4,03 28 2,05 2,76 
6 2,45 3,71 29 2,04 2,76 
7 2,36 3,50 30 2,04 2,75 
8 2,31 3,36 35 2,03 2,72 
                                                             




9 2,26 3,25 40 2,02 2,71 
10 2,23 3,17 45 2,02 2,69 
11 2,20 3,11 50 2,01 2,68 
12 2,18 3,06 60 2,00 2,65 
13 2,16 3,01 70 2,00 2,65 
14 2,14 2,98 80 1,99 2,64 
15 2,13 2,95 90 1,99 2,63 
16 2,12 2,92 100 1,98 2,63 
17 2,11 2,90 125 1,98 2,62 
18 2,10 2,88 150 1,98 2,61 
19 2,09 2,86 200 1,97 2,60 
20 2,09 2,84 300 1,97 2,59 
21 2,08 2,83 400 1,97 2,59 
22 2,07 2,82 500 1,96 2,59 
23 2,07 2,81 1000 1,96 2,58 
 
Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh hasil nilaittabel = 2,02 dan 
2,71. Selanjutnya Ha diterima jika thitung lebih besar dari pada ttabel dan Ho 
diterima jika thitung lebih kecil dari pada ttabel begitu pula sebaliknya, karena 
thitung lebih besar dari pada ttabel yaitu 2,54 ≥ 2,02 dan 2,71. Maka dapat  
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, ini berarti bahwa “terdapat 
pengaruh yang signifikan” antara metode pembelajaran ekspositori terhadap 
aktivitas belajar siswa pada pelajaran PAI pokok materi perbuatan yang 











KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode pembelajaran 
brainstorming terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Tarbiyah Islamiyah sangat 
terpengaruh, ini dibuktikan dalam rumus sebagai berikut: 
Dari hasil koefisien korelasi product moment person dengan tabel nilai “r” 
product moment pada taraf signifikasi 5% dan 1% diperoleh rxy = 0,636 lebih besar 
dari rtabel baik itu taraf signifikasi 5% dan 1% (0,304 dan 0,393) dengan formulasi 
perbandingan yaitu (0,636 ≥ 0,304 dan 0,393). Maka dapat disimpulkan bahwa 
“terdapat pengaruh positif” antara metode pembelajaran ekspositori terhadap 
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP PAB-8 Sampali. 
Diperoleh hasil rxy = 0,636  lalu dihitung menggunakan rumus uji “t” maka 
diperoleh hasil thitung = 2,54. Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai 
ttabel. Diperoleh hasil nilai ttabel = 2,02 dan 2,71. Selanjutnya Ha diterima jika thitung 
lebih besar dari pada ttabel dan H0 diterima jika thitung lebih kecil dari pada ttabel begitu 
pula sebaliknya, karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 2,54 ≥ 2,02 dan 2,71 
maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, ini berarti bahwa 
“terdapat hubungan yang signifikan” antara metode pembelajaran ekspositori 
terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP PAB-8 Sampali. 
 
B. SARAN 
Dari hasil penelitian diatas diketahui bahwa model pembelajaran two staytwo 
stray terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, 
penulis menyarankan sebagai berikut:  
1. Kepala sekolah SMP PAB-8 Sampali agar memberikan motivasi kepada 
guru-guru khususnya bidang studi pendidikan agama islam agar semaksimal 




satu yang dapat diterapkan adalah dengan menerapkan metode ekspositori 
karena terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
2.  Kepada guru bidang studi pendidikan agama Islam agar dapat 
memanfaatkan metode pembelajaran ekspositori dalam kegiatan 
pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas.  
3.  Kepada siswa agar kiranya bersungguh-sungguh dalam belajar, dan 
berharap siswa lebih aktif bertanya dan mengeluarkan ide dalam proses 
pembelajaran di kelas.  
4.  Kepada peneliti lain agar dapat menambah variabel dan meluaskan sampel 
sehingga kajian penelitian ini nantinya lebih mendalam lagi. Baik dalam 
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa (Kelas Eksperimen) 
No. Nama Siswa Indikator Skor Rata-
Rata 
Keterangan 
a b c d e 
1. Ade Tirta Wirya         
2 Agung Pradana         
3 Alfi Royyan         
4 Bima Almutakin         
5 Dede Setiawan         
6 Den Bagus 
Pranata 
        
7 Devi Oktaviona         
8 Dinda Zeriana         
9 Dio Galistan 
Anzala 
        
10 Dwi Febri Yanti         
11 Dwi Kumalasari         
12 Ely Susanti         
13 Eva Faulin Br. 
Hutajulu 
        
14 Fadia Sekar Mita         
15 Fahri Wijaya         
16 Firmansyah         
17 Hardi Winata         
18 Imam Al Hafizh 
Harahap 
        
19 Imelda Kamila 
Passah 
        
20 Julianti         
21 Laila Sari         
22 Leli Lestari         
23 Maulana Makruf         
24 Meli Andani         
25 Muhammad 
Fikri Hendrawan 
        
26 Nauval Arkhan 
Zuhdi 
        
27 Nova Ayu 
Ramadhani 
        
28 Nur Aisah         
29 Nur Ma'arif         
30 Rizki Ananda         
31 Rizky Ginting         
32 Ryan Pranata         
33 Samsinar         
34 Taufik Anuwar 
Saragih 
        
35 Tria Indriani         
36 Vivi Adelia         
37 Wahyu 
Kurniawan 
        
38 Wira Gusladasa         
39 Yoki Ariha         
40 Yulinda Syaputri         
JUMLAH      





Indikator Bobot Nilai 
4.1 – 5.0  : Sangat Tinggi 
3.1 – 4.0  : Tinggi 
2.1 – 3.0  : Sedang 
1.1 – 2.0  : Rendah 




Indikator Aspek Yang Dinilai 
a Siswa Aktif Bertanya Kepada Guru Maupun Kepada Teman  
 
b Siswa Aktif Mengemukakan Pendapat 
c Siswa Aktif Memberikan Sumbangan Terhadap Respons Siswa 
Yang Kurang Relevan Atau Salah 
 
d Siswa Aktif Dalam Memecahkan Masalah Yang Diberikan Guru 
 
e Siswa Aktif Secara Mandiri Mengerjakan Tugas Yang Diberikan 
Guru 
 
            
           Pengamat  
          
           




















Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa (Kelas Kontrol) 
 
No. 
Nama Siswa Indikator Skor Rata-
Rata 
Keterangan 
a b c d e 
1. Ahmad Firdaus         
2 Ahmad Suhedi         
3 Aldi Irwansyah         
4 Andri Saputra 
Matondang 
         
5 Andriko          
6 Ani Mayang Sari         
7 Arya Prastya          
8 Bagus Pratama Al 
Barokah 
         
9 Devi Indriani          
10 Dini Anggraini          
11 Dio Pani          
12 Erika Andini          
13 Fadiah Azzahrah          
14 Fadly Yolanda          
15 Fahry Azhari          
16 Fina Sarah Br 
Aritonang 
         
17 Fitri Adilla         
18 Ikoto Orfega         
19 Juliandino         
20 Kelpin Adeh Tiya 
Saputra 
         
21 Liza Febrieni          
22 M. Feriyandi          
23 M. Viki Alfrio         
24 Nadillah Febriyanti         
25 Nadya Vebrianingsih         
26 Naufal Dzaki Octo 
Devano 
        
27 Nopita Sari         
28 Putri Natalia         
29 Rangga Pratama         
30 Ravikal Myka 
Muzacky 
        
31 Rayini Fitri          
32 Rehan Ali          
33 Rendanu Syaibidhen         
34 Rendi Alif Permana          
35 Rika Amelia Putri         
36 Sania Yohanesdi          
37 Shela          
38 Sri Aprila Angraini         
39 Yulia Triany          
40 Zeni Sari           
JUMLAH      





Indikator Bobot Nilai 
4.1 – 5.0  : Sangat Tinggi 
3.1 – 4.0  : Tinggi 
2.1 – 3.0  : Sedang 
1.1 – 2.0  : Rendah 




Indikator Aspek Yang Dinilai 
a Siswa Aktif Bertanya Kepada Guru Maupun Kepada Teman  
 b Siswa Aktif Mengemukakan Pendapat 
c Siswa Aktif Memberikan Sumbangan Terhadap Respons Siswa 
Yang Kurang Relevan Atau Salah 
 
d Siswa Aktif Dalam Memecahkan Masalah Yang Diberikan Guru 
 




          Pengamat  
          
           




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP PAB-8 Sampali 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester  : IX (Sembilan) Genap 
Sub Materi   : Perbuatan Yang Merusak Iman 
Alokasi Waktu  : 1Jp ( 1 x40 Menit ) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati agama yang dianutnya. 
2. Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong-
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengelola dan mengkaji rana abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
1 1.1 Memahami Pengertian yang 
merusak Iman 
1.1 Menjelaskan Pengertian 
Iman 
2 2.1 Menyebutkan perbuatan 
yang merusak Iman 
2.1 Menjelaskan perbuatan-
perbuatan yang merusak Iman 
 2.2 Memahami contoh perbuatan 
yang merusak Iman 
2.2 Menjelaskan contoh-contoh 
perbuatan yang merusak Iman 
3 3.1 Menunjukkan Hadits yang 
melarang mengenai perbuatan 
yang merusak Iman 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pelaksanaan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian Iman. 
2. Siswa dapat menjelaskan perbuatan yang merusak Iman. 
3. Siswa dapat menjelaskan contoh-contoh perbuatan yang merusak Iman. 
4. Siswa dapat menghafal perbuatan-perbuatan yang merusak Iman. 
 
D. Materi Pelajaran 
Perbuatan yang merusak Iman 
Iman harus bersih dari pengaruh-pengaruh yang dapat merusakkan dan 
mengotorinya. Apabila pengaruh-pengaruh itu terus datang mengotori, maka iman 
kita dari hari ke hari akan menjadi lemah, bahkan bisa lenyap. Orang tak berman 
ibarat insan yang tidak mempunyai pegangan hidup. Walaupun badanya seperti 
manusia, akan tetapi jiwanya adalah setan, karena itu, berusahlah agar jiwa kalian 
selalu diliputi keimanan. Dengan begitu kalian akan memiliki benteng pertahanan 
yang dapat menangkal pengaruh, pengaruh yang akan elemahkan. Di antara 
perbuatan yang merusak iman adalah sebagai berikut: 
a. Nifaq 
Nifaq قاَفِّنَلا berasal dari kata َََقفاَن -َُِقفاَُني-َ اقاَفِن َ َةَقفاَنُمو yang diambil dari kata ءاَقِفاَنلا  
(naafiqaa’). Nifaq secara bahasa (etimologi) berarti salah satu lubang tempat 
keluarnya yarbu’ (hewan sejenis tikus) dari sarangnya, di mana jika ia dicari dari 
lobang yang satu, maka ia akan keluar dari lobang yang lain. Dikatakan pula, ia 
berasal dari kata قَفَنلا (nafaq) yaitu lobang tempat bersembunyi. 
Nifaq menurut syara’ (terminologi) berarti menampakkan keislaman dan 
kebaikan tetapi menyembunyikan kekufuran dan kejahatan. Dinamakan demikian 
karena dia masuk pada syari’at dari satu pintu dan keluar dari pintu yang lain. 
Karena itu Allah memperingatkan dengan firman-Nya: 
 
َّ ِنإ ََّنِيقِفَانُمْلا َُّمُه َّ نُوقِسَافْلا 
 
 
“Sesungguhnya orang-orang munafiq itu mereka adalah orang-orang yang 
fasiq.” [At-Taubah: 67] 
 
b. Riya’ 
Riya dalam Islam adalah merupakan sifat tercela. Namun islam juga 
memperbolehkan riya dengan alasan tertentu yang akan dijelaskan di bawah ini. 
Pengertian riya dalam Islam adalah memperlihatkan amalan kebajikan, kebaikan 
dengan tujuan dilihat dan dipuji orang lain dikarenakan amal tersebut. Tegasnya 
pengertian riya adalah mengerjakan sesuatu amal perbuatan dengan tidak ikhlas 
yaitu dengan karena sesuatu untuk mendapat perhatian yang lain dari Allah 
Hukum sifat Riya’: 
Riya ibadah yang haram, tetapi tidak merusakkan sahnya suatu amal ibadah, 
jadi ibadahnya tetap sah. Suatu contoh jika sholat yang kita kerjakan 
memperlihatkan kekhusyu'an sholat, memperlihatkan memnuhi syarat dan 
rukunnya, maka sholatnya sah tetapi berdosa. Riya seperti ini adalah dilarang sesuai 
dengan dalil firman Allah swt. yang berbunyi 
ََّنيِل  صلۡيََوف .ََّنيِذَلٱ َّۡمُه نَع َّۡمِِهتَلََص َّ نُوهاَس.  ََّنيِذَلٱ َّۡمُه َّ نوُٓءاَُري 
Artinya : Maka celakalah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang mengerjakan shalatnya dengan lalai dan riya dengan amal mereka dan 
enggan meminjamkan barang yang berguna. 
 
Riya ibadah yang boleh, jika maksudnya adalah ingin mengajar atau 
mendidik. Suatu contoh seorang guru agama memperagakan tata cara sholat yang 
baik dengan tujuan dan harapan agar murid atau orang yang melihatnya dapat 
meniru tata cara sholat yang baik dan benar seperti yang guru tersebut praktekkan. 
Contoh lain adalah misalnya, menyebutkan jumlah sedekah yang ia berikan untuk 
pembangunan masjid dan lainnya, dengan maksud agar orang lain berlombalomba 
untuk bersedekah. 
Jenis atau macam Riya’ yang dilarang: 
Riya dalam islam itu ada dua jenis yaitu sebagai berikut : 
 Riya dunia yaitu karena mengharapkan jabatan atau kedudukan dalam hati manusia 
dengan perantara kerja dunia. Pelaku riya memperlihatkan semua kemampuannya 
dalam bekerja dihadapan atasan atau pemimpin mereka dengan tujuan mendapatkan 
kedudukan atau pangkat yang lebih tinggi. Apabila tujuan yang ingin dicapainya 
tidak berhasil, maka umumnya pelaku riya seperti ini akan malas dalam bekerja. 
 Riya ibadah, yaitu dalam beribadah tidak karena Allah saja. Suatu contoh seorang 
yang sholat dengan bacaan keras supaya didengar dan dilihat oleh orang lain. 
Meskipun sholatnya sah, namun pelaku riya seperti ini berdosa karena riya. 
c. Syirik 
Syirik yaitu,  Menyamakan selain Allah dengan Allah dalam hal-hal yang 
merupakan kekhususan Allah, seperti berdoa kepada selain Allah disamping 
berdo’a kepada Allah, Memalingkan suatu bentuk ibadah seperti menyembelih 
(kurban), bernadzar, berdo’a dan sebagiannya kepada selain-Nya. 
 
Firman  Allah dalam: 
 
a) QS Luqman (31):13 
Artinya: “Dan ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan adalah benar-benar kezaliman yang 
besar.” 
 
b) QS Al- Maidah (5):72 
Artinya: “Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
“Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera Maryam”, padahal Al Masih berkata: 
“Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu.” Sesungguhnya orang 
yang mempersekutukan Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, 
dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang 
penolongpun.” 
d. Pengertian Tahayyul dan Khurafat 
Tahayyul 
Ada kepercayaan yang sampai kini melekat dalam diri sebagian umat islam 
di tanah air tentang bulan syafar, yaitu bahwa bulan syafar adalah bulan naaf, bulan 
yang penuh kesialan. Alasanya, kata syafar berarti sejenis penyakit di dalam perut, 
berbentuk ulat besar yang dapat membunuh.Kepercayaan ini sebenarnya sudah ada 
sejak zaman jahiliyah . Ketika itu mereka menganggap bulan syafar sebagai bulan 
yang syarat dengan kejelekan. Disamping itu, mereka juga menganggab hari rabu 
sebagai hari naas, terlebih hari rabu terakhir di setiap bulannya. 
Kepercayaan atau Tahayul ini sebenarnya sudah dihilangkan oleh islam. 
Rassullullah SAW pernah berdebat dengan orang badui.  "Tidak ada penyakit 
menular dan tidak ada Tahayul," sabda Nabi Muhammad SAW. 
Badui berkata " Lantas , bagaimana dengan unta yang sehat, kemudian sakit 
setelah didekati oleh unta yang sakit?" Nabi menjawab "Lalu siapa yang menulari 
unta yang pertama ?" Perdebatan ini menegaskan , kepercayaan seperti itu tidak ada 
dan tidak dibenarkan adanya menurut pandangan islam.Dalam Hadis Bukhori & 
Muslim Rasullullah bersabda, yang artinya:" Tidak ada adwa, thiyarah, hamah, dan 
safar". Adwa adalah penularan penyakit. Thiyarah yaitu merasa bernasib sial atau 
meramal nasib buruk karena melihat burung, binatang lainnya.  Hamah maksudnya 
burung hantu. Safar adalah bulan kedua dalam tahun Hijriyah, yaitu bulan sesudah 
Muharam. Islam tidak mengenal adanya hari atau bulan nahas, celaka, sial, malang 
dan sejenisnya. Yang ada hanyalah setiah hari atau bulan itu baik, bahkan dikenal 
hari (mulai jumat ) dan bulan mulia seperti bulan Ramadhan, Syawal dab 
Dzulhijjah. Jelas Tahayul tidak ada tempat dalam islam dan dalam hati kaum 
muslimin , Tahayul merupakan bentuk syirik.  Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud , 
Nabi SAW berkata:" Tiyarah (tahayul) dan sejenisnya ialah sejenis syirik". 
(HR.Tirmizi) 
Khurafat 
Sumber khurafat (ejaan lama:churafat) adalah dinamisme dan animisme. 
Dinamisme adalah kepercayaan adanya kekuatan dalam diri manusia, hewan, 
tumbuh tumbuhan, benda benda, dan kata kata. Sedangkan animisme adalah 
kepercayaan adanya jiwa dan ruh yang dapat mempengaruhi alam manusia. 
Khurafat diartikan sebagai cerita cerita yang mempesonakan yang dicampuradukan 
dengan perkara dusta, atau semua cerita rekaan atau khayalan, ajaran-ajaran 
pantangan,adat istiadat , ramalan ramalan, pemujaan atau kepercayaan yang 
menyimpang dari ajaran agama islam. Khurafat bid'ah dalam bidang akidah, yakni 
kepercayaan atau keyakinan kepada suatu perkara yang menyalahi ajaran islam. 
Misalnya: menyakini kuburan orang saleh dapat memberikan berkah, 
memuja atau memohon kepada makhluk halus(jin), menyakini sebuah benda- 
tongkat, keris, batu dll memiliki kekuatan ghaib yang bisa diandalkan, dan 
sebagainya. Khurafat adalah budaya masyarakat jahiliyah. Diantara khurafat 
mereka ialah mempercayai kepada arah burung berterbangan , memberi kesan 
kepada nasib mereka. Masyarakat jahiliyah percaya, jika burung hantu 
menghinggapi rumah dan berbunyi diatas sebuah rumah, maka artinya salah 
seorang dari penghuni rumah itu akan meninggal dunia. Kepercayaan sebegini 
mengakibatkan penghuni rumah akan berduka cita. Wallahu a'lam. 
e. Murtad 
Murtad adalah orang yang keluar dari agama Islam. Perbuatan yang 
demikian jelas merupakan tindakan yang merusak iman, karena itu iman kepada 
Allah dan rukun-rukun iman yang lain harus dijaga dan diperlihara dengan baik dan 
terus-menerus. Sebab godaan setan selalu melingkari orang-orang yang beriman. 
Apabila seorang lengah, maka setan akan merongrongnya, sehingga iman yang 
sudah ada dan tertanam di dalam hat, secara perlahan-lahan terkikis habis yang pada 
akhirnya menjadi kafir dan keluar dari Islam. Apabla sudah sampai ke tingkat ini, 
maka berarti ia telah lari dan menghindari petunjukpetunjuk Allah menuju kepada 
jalan kesesatan dan kekafiran. Allah swt berfirman pada surat Muhammad ayat 25 
yang artinya : 
 
“Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) 
sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, setan telah menjadikan mereka mudah 
(berbuat dosa) dan memanjangkan angan-angan mereka.” 
E. Metode Pembelajaran 
1. Metode Ekspositori 
2. Metode Diskusi 
 
F. Sumber Belajar 
 Buku ajar pendidikan agama islam 
 Buku-buku yang relevan 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
PERTEMUAN PERTAMA (1x40 Menit) 
 
1. Pendahuluan (5 Menit) 
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan doa bersama dipimpin oleh ketua kelas. 
b. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembaran kehadiran dan memeriksa 
kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
c. Memberikan motivasi dang mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pelajaran sebelumnya. 
d. Menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai. 
e. Menyampaikan cakupan materi yang telah dipersiapkan. 
 
2. Kegiatan Inti (30 Menit) 
a. Guru mempersiapkan bahan ajar secara rapi. 
b. Guru menyajikan materi pelajaran sesuai dengan persiapkan yang telah dilakukan. 
c. Guru menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman siswa atau dengan hal 
lain yang memungkinkan siswa dapat mengkaitkan dengan pengetahuan yang 
mereka miliki. 
d. Guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah disajikan. 
e. Setelah menyimak apa saja yang telah disampaikan guru lalu siswa harus mampu 
mengaplikasikan materi yang disampaikan oleh guru. Dan guru dapat 
mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan pemahaman materi oleh 
siswanya. 
 
3. Penutup (5 Menit) 
a. Dibawah bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pembelajaran secara 
demokratis. 
b. Bersama sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
c. guru menberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 
menyampaikan tugas mandiri. 
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